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Abstrak 

Adiksi internet merupakan kondisi patologis yang mendorong seseorang untuk menggunakan 
teknologi ini secara berlebihan. Kecanduan internet dapat menyebabkan masalah kehidupan remaja 
seperti berkurangnya minat dalam kehidupan sehari-hari dan masalah interaksi sosial. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan kecanduan internet dengan interaksi sosial remaja. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan proportional purposive sampling SMA pada rentang usia 17-18 (n= 314). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecanduan internet dan variabel bebasnya adalah interaksi 
sosial. Data dianalisis menggunakan Cross-sectional (α = 0,000). Hasil menunjukkan bahwa adiksi 
internet berkorelasi negatif dengan interaksi sosial remaja (P = 0,000). Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi interaksi sosial selain 
intensitas penggunaan internet. Itu juga dapat memperluas populasi dan memperbanyak sampel untuk 
memperluas generalisasi penelitian. 
Kata Kunci: Kecanduan Internet; Interaksi Sosial; Keperawatan Jiwa; Remaja 

 
Abstract 

Internet addiction is a pathological condition that drives someone to use this technology excessively. 
Internet addiction can cause adolescent life problems such as reduced interest in daily life and social 
interaction problems. This study aims to determine the relationship between internet addiction and 
adolescent social interaction. This study uses a quantitative method with a descriptive correlation design. 
Sampling was carried out using proportional purposive sampling for SMA in the age range 17-18 (n= 
314). The independent variable in this research is internet addiction and the independent variable is social 
interaction. Data were analyzed using cross-sectional (α = 0.000). The results showed that internet 
addiction was negatively correlated with adolescent social interaction (P = 0.000). Further research is 
suggested to pay attention to other factors that can affect social interaction besides the intensity of 
internet use. It can also expand the population and increase the sample to broaden the generalization of 
the research. 
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PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia yang bermula 

dari kesederhanaan saat ini menjadi 

kehidupan yang bisa dikategorikan sangat 

modern. Pada jaman yang semakin 

canggihnya teknologi informasi yang 

berkembang saat ini, segala sesuatu bisa 

diselesaikan melalui cara yang praktis. 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat 

seperti saat ini membuat semua aspek 

komunikasi berjalan mudah dan membuat 

dunia semakin lama semakin canggih. 

Salah satunya dalam bidang teknologi 

informasi dan komunikasi seperti adanya 

smartphone dan internet. Berbagai jenis 

media untuk berkomunikasi pun muncul 

untuk memudahkan manusia berinteraksi. 

Internet dan teknologi informasi 

membantu mengurangi aktivitas fisik, 

mengurangi biaya keuangan, mengurangi 

polusi, menghemat lingkungan, waktu, 

uang dan energi individu sementara itu 

juga memudahkan berkomunikasi dengan 

orang lain, meningkatkan jejaring sosial, 

hubungan baru, mempertahankan 

hubungan, pernikahan, belanja, belajar, 

mengajar, melatih, mengawasi, berbagi 

informasi, melacak tempat dan orang, 

kurator dan karier, dan lain-lain. Yang 

merupakan kebutuhan dasar dari gaya 

hidup individu. Penggunaan internet yang 

sehat, rata-rata penggunanya mengakses 

internet sebanyak 8 jam per minggu 

sedangkan kecanduan internet atau 

kecanduan internet adalah penggunaan 

internet yang menghabiskan waktu untuk 

berinternet selama 38,5 jam per minggu 

(Mutohharoh. A, 2013). 

Kecanduan internet merupakan 

fenomena yang mencemaskan dan 

menarik perhatian, internet telah 

membuat remaja kecanduan, karena 

menawarkan berbagai informasi, 

permainan, dan hiburan hal ini ditandai 

dengan rasa senang dengan internet, 

durasi penggunaan internet terus 

meningkat menjadi cemas dan bosan 

ketika harus melewati beberapa hari 

tanpa internet . Internet membuat 

kegemaran tersendiri bagi remaja dalam 

mencari informasi dan menjalin hubungan 

dengan orang lain di tempat yang berbeda 

(Ningtyas, 2013) 

Remaja cenderung mudah 

mengalami kecanduan internet. Hal ini 

disebabkan karena remaja berada pada 

tahap kritis identitas, dimana mereka 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, 

selalu ingin mencoba hal yang baru 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain 

deskriptif korelasi. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan 

proportional purposive sampling SMA 

pada rentang usia 17-18 (n=314). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah 

kecanduan internet dan variabel bebasnya 

adalah interaksi sosial. Data dianalisis 

menggunakan Cross-sectional (α = 0,000) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Tabel 1 Pengaruh Senam Ergonomis Terhadap 
Kadar Asam Uruat Pada Lansia Dengan Gout 
Diwilayah Kerja Puskesmas Guting Saga Desa 
Sidua Dua, Kecamatan Kuala Selatan, Kab. Labuhan 
Batu Utara 

 

Sumber Tabel: SPSS 
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Tabel. 1 diatas menunjukkan bahwa 

hubungan kecanduan internet dengan 

interaksi sosial remaja dibedakan dalam 

kategori <0,005 dan > 0,005 berdasarkan 

uji Chi-Square. Dapat diketahui bahwa 

analisis ujia yang digunakan pada uji 

bivariat dalam mengukur Pengaruh 

kecanduan internet terhadap interaksi 

sosial remaja di SMA Negeri 1 Rambah 

yaitu menggunakan uji Chi-Square dengan 

nilai α = 0,000. Ha bila nilai p ≤ 0,000 

dengan tingkat kepercayaan 95% berarti 

terdapat Hubungan Kecanduan Internet 

Terhadap Interaksi Sosial Remaja, berarti 

hipotesis penelitian ini telah teruji 

kebenarannya. 

Dampak dari kecanduan internet 

yakni individu cenderung mengalihkan 

masalah yang mereka hadapi dengan 

bermain internet. Mereka juga merasa puas 

saat dapat bermain internet. Remaja yang 

mengalami kecanduan internet merasa 

sulit untuk mengurangi intensitas waktu 

dalam bermain internet. Mereka telah 

berusaha untuk mengurangi penggunaan 

internetnya namun selalu gagal. Hal 

tersebut disebabkan karena mereka selalu 

merasa senang dan puas saat bermain 

internet. 

Remaja yang kecanduan internet 

berat mengatakan bahwa mereka sering 

diingatkan oleh orang di sekitar mereka 

agar tidak terlalu sering bermain internet. 

Remaja juga merasakan adanya konflik 

dengan dirinya sendiri akibat penggunaan 

internet yang berlebihan. Mereka sering 

kali merasa heran dengan dirinya sendiri 

karena banyaknya waktu yang digunakan 

untuk bermain internet. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

remaja rata-rata mengalami kecanduan 

media sosial. Responden yang mengalami 

kecanduan media sosial didominasi oleh 

remaja perempuan sedangkan remaja laki-

laki lebih banyak mengalami kecanduan 

game online. Remaja perempuan lebih 

banyak mengalami kecanduan media sosial 

karena perempuan bersifat lebih ekspresif 

dan senang mengungkapkan informasi 

pribadi tentang dirinya (Vermeren, 2015 

dalam Izzati, 2017). 

SIMPULAN  

Remaja yang kecanduan internet 

dapat mengurangi interaksi sosialya di 

dunia nyata dan lebih nyaman dengan 

teman-teman di dunia maya. 
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